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Abstrak 

Banyaknya penyerapan tenaga kerja untuk produksi gas dan minyak bumi menjadikan risiko kecelakaan kerja 

menjadi hal yang harus di perhatikan. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pertamina EP Cepu Donggi Matindok 

Field, kelurahan nonong kecamatan Batui kabupaten Banggai. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa tentang 

risiko kecelakaan kerja pada industri tersebut. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, kuantitatif, dengan Alat analisis yang digunakan yaitu Fault Tree Analysis 

(FTA).Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat 72 aktivitas risiko kecelakaan kerja. 3% untuk 

kategori rendah, 23% untuk kategori sedang, dan 73% untuk kategori tinggi.sehingga didapatkan penyebabnya 

yaitu,Tidak waspada, Kurang konsentrasi, Mengabaikan rambu, APD tidak layak pakai, Kurangnya alat 

pengaman, Penggunaan alat kurang safety, tidak menggunkan APD khusus, tidak ada peringatan, pihak safety 

lalai, pekerja tidak mengerti, latar belakang pendidikan, Melewati area terlarang, tidak memperhatikan arah 

angin, dan mengabaikan kebocoran kimia.Oleh karena itu penanganan dan pencegahan dilakukan dari segi 

tindak mitigasi, engineering control, peraturan serta safety. Terdapat 53 potensi risikoyang di kategorikan 

tinggi, kemudian selanjutnya mencari penyebab dari suatu risiko kecelakaan kerja yang di kategorikan 

tinggiuntuk menganalisa pencegahan dan penanganannya. 

Kata Kunci : Fault Tree Analisis, Kesehatan,Risiko 

Abstract 

The danger of work accidents must be considered due to the enormous number of people involved in the 

production of gas and oil. The study was conducted at PT. Pertamina EP Cepu Donggi Matindok Field in the 

Banggai district's Nonong subdistrict and Batui subdistrict. Analyzing the likelihood of work accidents in this 

business is the goal of this study. This study employed a descriptive quantitative and qualitative methodology, 

using Fault Tree Analysis (FTA) as the analytical tool. It is known that there are 72 work accident risk 

activities based on the research's findings. The low category receives 3%, the medium category receives 23%, 

and the high category receives 73%. in order to identify the underlying causes, which include, Not being 

vigilant, Not paying attention, Ignoring warning indications, PPE not fit for purpose, Not having enough safety 

equipment, Using equipment that isn't sufficiently safe, Without using protective equipment, Lack of warning, 

carelessness on the part of safety officials, ignorance among workers background in education, avoiding 

chemical leaks, ignoring wind direction, and avoiding prohibited regions. As a result, engineering control, 

safety, regulations, and mitigation strategies are used in handling and prevention. There are 53 possible risks 

that fit the high risk category. Next, identify the reasons of a high risk work accident so that prevention and 

management can be examined. 
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PENDAHULUAN 

Dengan adanya Resiko kecelakaan kerja yang tinggi pada pertambangan minyak 

dan gas bumi, diperlukan penangan yang berkaitan dengan manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3). Kesehatan dan Keselamatan Kerja, biasa disingkat K3, 

adalah suatu upaya guna mengembangkan kerja sama, saling pengertian, dan 

partisipasi efektif dari pengusaha atau pengurus dan tenaga kerja dalam tempat-tempat 

kerja untuk melaksanakan tugas dan kewajiban bersama di bidang kesehatan dan 

keselamatan kerja dalam rangka melancarkan usaha produksi. Melalui pelaksanaan 

K3, lingkungan kerja ini diharapkan tercipta tempat kerja yang aman, sehat, dan bebas 

dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi atau terbebas dari 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

adalah sebuah Ilmu untuk antisipasi, rekoginis, evaluasi dan pengendalian bahaya 

yang muncul di tempat kerja yang dapat berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan 

pekerja, serta dampak yang mungkin bisa dirasakan oleh komunitas sekitar dan 

lingkungan umum. 

Kelurahan Nonong adalah wilayah yang terletak di Kecamatan Batui Kabupaten 

Banggai Provinsi Sulawesi Tengah. Yang memiliki jumlah penduduk sekitar ± 1.279 

jiwa. Kelurahan Nonong memiliki luasan wilayah 12,72 Km2. Letak Kelurahan 

Nonong berdekatan dengan pesisir pantai sehingga sebagian besar mata pencaharian 

masyarakat kelurahan Nonong yaitu nelayan, namun ada beberapa juga yang 

menggantungkan penghasilannya di sektor pertanian dan perkebunan, kelurahan 

Nonong mempunyai potensi minyak bumi yang melimpah sehingga ada beberapa 

sumur sumber minyak bumi yang akan diolah oleh PT. PERTAMINA EP Cepu 

Donggi Matindok Field. 

PT. PERTAMINA EP Cepu Donggi Matindok Field merupakan Proyek 

pembangunan fasilitas produksi gas yang berlokasi di Kelurahan Nonong, Kecamatan 

batui, Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah memiliki kapasitas 65 

MMSCFD. Pekerjaan Proyek ini meliputi central processing plant (CPP) Matindok 

gas treating plant, flowline, fiber optic, dan pekerjaan infrastruktur. Secara 

keseluruhan, proyek bertujuan untuk memproses sour gas, condensate, dan produced 

water dari enam sumur di area Matindok. 

PT. Pertamina EP Cepu Donggi Matindok Field sebagai anak perusahaan PT 

Pertamina (Persero) dan Kontraktor Kontrak Kerja Sama di bawah SKK Migas. PT. 

Pertamina EP mengandalkan produksi gas dari lapangan Donggi dan Matindok 

sebagai penyumbang pendapatan perseroan dengan perkiraan produksi pada 2020 rata-

rata 79,58 juta standar kaki kubik per hari (MMSCFD) atau tertinggi dari seluruh 

lapangan gas yang dikelola PEP Asset 4. Sehingga dibutuhkan penyerapan tenaga 

kerja yang tinggi untuk masa produksi,  meskipun penerapan K3 yang bisa dikatakan 

sangat bagus di PT. Pertamina EP Cepu Donggi Matindok Field tidak menutup 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. 

 

METODEPENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menganalisa suatu risiko kecelakaan kerja pada pertambangan minyak 

dan gas bumi, menggunakan Jenis penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Metode   penelitian   yang   berlandaskan   pada   sampel   filsafat positivisme, 

digunakan untuk mencari probabilitas dan dampak suatu risiko kecelakaan kerja, 

dengan tujuan menganalisa risiko kecelakaan kerja yang tinggi, kemudian mencegah 

dan menaganinya. 

 



40  

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di kelurahan Nonong, Kecamatan Batui, Kabupaten Banggai, 

Sulawesi Tengah, Indonesia.  

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan merupakan bagian yang sangat terkait dalam penelitian ini, 

Adapun data – data dimaksud yaitu : Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

di lapangan dan data sekunder yang didapatkan dari pihak PT. PERTAMINA EP 

Donggi Matindok Field. 

 
Gambar 2. Dokumentasi lapangan. 

 

Teknik Analisis Data 

Pada tahap Teknik analisa yang dilakukan dalam suatu penelitian merupakan cara yang 

digunakan dalam rangka mengolah data yang telah diperoleh untuk mencari suatu 

probabilitas dan Dampak yang di ukur sesuai dengan skala, sehingga dapat mencegah 

dan menangani suatu Risiko. 

A. Analisa Risiko 

1. Analisa Risiko Probability dan Impact 

 Setelah diketahui kemungkinan risiko-risiko kecelakaan kerja yang akan 

terjadi pada proyek, maka tahap selanjutnya akan dilakukan analisa risiko untuk 

mendapatkan nilai probabilitas dan dampak dari kejadian tersebut dengan 

menggunakan skala likehood serta dikombinasikan dengan menggunakan rumus. 
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Adapun skala yang digunakan untuk mengetahui nilai probabilitas dan dampak 

tersebut adalah sebagai berikut : 

Keterangan skala pada probability 

Tabel 1. Skala Probabilitas 

Rage Skala Uraian Contoh rinci 

1-1,4 1 
Sangat 

sering terjadi 

Dapat terjadi setiap saat dalam 

kondisi normal 

1,5-2,4 2 
Sering 

terjadi 

Terjadi beberapa kali dalam 

periode waktu tertentu 

2,5-3,4 3 Dapat terjadi 

Risiko dapat terjadi namun tidak 

sering, misalnya jatuh dari 

ketinggian di lokasi proyek 

industri 

3,5-4,4 4 
Kadang-

kadang 

Kadang-kadang terjadi misalnya 

kebocoran pada instalasi pipa gas 

industri 

4,5-5 5 Jarang sekali 

Dapat terjadi dalam keadaan 

tertentu, misalnya orang disambar 

petir 

Sumber : (Ramli, 2009) 

 

Keterangan Skala pada Impact 

Tabel 2. Skala Dampak /Impact 

Rage Skala Uraian Contoh rinci 

1-1,4 1 
Tidak 

signifikan 

Kejadian tidak menimbulkan 

Kerugian atau cidera pada manusia 

1,5-2,4 2 Kecil 

Menimbulkan cidera ringan, 

Kerugian kecil dan tidak 

menimbulkan dampak serius 

terhadap kelangsungan bisnis. 

2,5-3,4 3 Sedang 

Cidera berat dan dirawat di rumah 

sakit, tidak menimbulkan cacat 

tetap, kerugian financial sedang. 

3,5-4,4 4 Berat 

Menimbulkan cidera parah dan 

cacat tetap dan kerugian financial 

sertadapatberdampak 

kelangsungan usaha 

4,5-5 5 Bencana 

Mengakibatkan korban meninggal 

dan Kerugian parahdanbahkan 

dapatmenghentikan kegiatan usaha 

selamanya 

Sumber : (Ramli, 2009) 

 

2. Analisa Peringkat Risiko 

 Setelah masing-masing variabel risiko kecelakaan kerja telah didapatkan 

nilai probabilitas dan dampaknya, maka pada tahap selanjutnya nilai probabilitas 

dan dampak dari masing-masing variabel tersebut akan dimasukkan kedalam 

tabel risk matrik. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui risiko-risiko kecelakaan 

kerja tersebut termasuk kelompok mana. 
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Tabel 3. Risk Matriks 

Kemung- 

kinan 

Konsekuensi 

(1) 

Tidak signifikan 

(2) 

kecil 

(3) 

Sedang 

(4) 

Berat 

(5) 

Bencana 

(1) 

Sangat sering 

terjadi 

Tinggi Tinggi Ekstrim Ekstrim Ekstrim 

(2) 

Sering Terjadi 
Sedang Tinggi Tinggi Ekstrim Ekstrim 

(3) 

Dapat Terjadi 
Rendah Sedang Tinggi Ekstrim Ekstrim 

(4) 

Kadang- 

kadang 

Rendah Rendah Sedang Tinggi Ekstrim 

(5) 

Jarang Sekali 
Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi 

Sumber : (Ramli, 2009) 

 Sehingga apabila telah diketahui kategori dari masing-masing variabel 

risiko kecelakaan kerja tersebut maka pada tahap selanjutnya adalah mencari 

penyebab bagi masing-masing variabel yang termasuk dalam risiko tinggi 

dengan menggunakan metode Fault Tree Analysis. 

B. Penggambaran Metode Fault Tree Analysis 

Pada tahap penggambaran metode Fault tree analysis diawali dengan 

menentukan top event atau kejadian puncak. Top event tersebut didapatkan dari 

hasil analisa tingkat risiko. Dimana variabel yang memiliki peringkat risiko tinggi 

akan menjadi top event. Tahap selanjutnya adalah menentukan intermediate event 

serta basic event untuk masing-masing top event yaitu dengan melakukan 

wawancara kepada ahli K3. 

Apabila telah diketahui basic event atau penyebab terjadinya kecelakaan 

kerja, maka tahap penggambaran fault tree analysis atau analisa pohon kegagalan 
dapat dilakukan. Penggambaran analisa pohon kegagalan ini dilakukan dengan 

menggunakan simbol-simbol. Adapun simbol yang akan digunakan pada analisa 

pohon kegagalan tersebut adalah sebagai berikut, 

Tabel 4. Simbol-simbol gerbang (gate). 

No Simbol Gate Nama dan Keterangan 

1 
 

 

And gate, output event terjadi jika semua input event 

terjadi secara bersamaan. 

2 
 Or gate, Output event terjadi jika paling tidak satu input 

event terjadi. 

3 
 

 

K out of n gate, Output event terjadi jika paling sedikit 

k output dari n input event terjadi. 

4 
 

Exclusive Or gate, Output event terjadi jika satu input 

event, tetapi tidak keduanya terjadi.   

5 
 

Inhibit gate, input menghasilkan output jika conditional 

event ada. 
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Lanjutan Tabel 4. 

6 
 

 

Priority AND gate, Output event terjadi jika semua 

input event terjadi baik dari kanan maupun kiri.  

7 
 Not gate, Output event terjadi jika input event tidak 

terjadi. 

Sumber : (Ramli, 2009) 

 

Tabel 5. Simbol kejadian (event) 

No Simbol Event Nama dan keterangan 

1  
Elipse  

Gambar elipse menunjukkan  kejadian pada level paling 

atas (top level event) dalam fault tree. 

2 
 Rectangle  

Gambar rectangle menunjukkan kejadian pada level 

menengah (intermediate fault event) dalam fault tree. 

3 
 Circle  

Gambar circle menunjukkan kejadian pada level paling 

bawah (lowest level failure event) atau disebut kejadian 

paling dasar (basic event). 

4 

 Diamond  

Gambar diamond menunjukkan kejadian yang tidak 

terduga (undeveloped event). Kejadian tak terduga dapat 

dilihat pada fault tree dan dianggap sebagai kesalahan 

paling awal yang menyebabkan kerusakan. 

5 
 House  

Gambar house menunjukkan kejadian input (input event) 

dan merupakan kegiatan terkendali (signal). Kegiatan ini 

dapat menyebabkan kerusakan. 

Sumber : (Ramli, 2009) 

 

C. Penanganan dan Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Penanganan dan pencegahan dilakukan untuk mencegah kejadian serupa tidak 

terulang kembali, serta mampu menekan tingkat risiko kecelakaan kerja. 

Penanganan dan pencegahan kecelakaan kerja harus mempertimbangkan faktor 

risiko untuk menghindari terjadinya bahaya baru yang akan timbul, serta tindakan 

penanganan yang dilakukan harus proposional agar tidak menimbulkan kesulitan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Survey Pendahuluan. 

Dalam survey pendahuluan ini bertujuan untuk mendapatkan variabel-

variabel risiko yang lebih relevan atau sesuai keadaan dilapangan terkait dengan 

risiko kecelakaan kerja pada pertambangan minyak dan gas bumi. Variabel risiko 

dikatakan relevan apabila variabel risiko tersebut pernah terjadi atau kemungkinan 

akan terjadi pada masa mendatang dilapangan.Berikut adalah hasil survey 

pendahuluan yang di dapat. 
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Tabel 6. Hasil Survey Pendahuluan 

No Aktivitas  
 

Potensi Risiko Relevan  
Tidak 

Relevan 
1 2  3 4 5 

1 

Pembersihan 

lokasi dan 

housekeeping 

1a. Terpeleset dan Tersandung √   

1b. Kelelahan mata akibat 

pencahayaan  
√ 

  

1c. Dermatitis kontak, dan 

iritasi mata akibat cairan 

pembasmi serangga 

√ 

  

2 
Mengoperasikan 

Valve 

2a. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

  

2b. Terkilir √   

2c. Tersengat dan tergigit 

Binatang berbisa (Ular, 

kalajengking) 
√ 

  

3 
Pengoperasian 

separator gas 

3a. Terpeleset dan Tersandung √   

3b. Kejatuhan hand tools √   

3c. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

  

3d. Terkena Ledakan √   

3e. Terjadinya kebakaran  √   

3f. Terpapar Radiasi Panas √   

4 
Pengoprasian 

fasilitas AGRU 

4a. Terpeleset dan Tersandung √   

4b. Kejatuhan hand tools √   

4c. Terjadinya kebakaran  √   

4d. Terkena Ledakan √   

4e. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

  

4f. Terpapar Radiasi Panas √   

5 
Pemasangan / 

pelepasan hose 

5a. Terpeleset dan Tersandung √   

5b. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

  

5c. Terjepit  √   

5d. Iritasi mata dan iritasi 

saluran pernafasan atas 

akibat Debu 

√ 

  

6 

Pengukuran level 

cairan pada road 

tank 

6a. Terpeleset dan Tersandung √  

6b. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

 

6c. Terjatuh dari Ketinggian √  

6d. Tenggelam √  

7 
Pembersihan 

strainer pompa 

7a. Terpeleset dan Tersandung √  

7b. Kejatuhan hand tools √  

7c. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

 

7d. Gangguan pendengaran 

akibat bising 
√ 
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Lanjutan Tabel 6. 

8 
Pengisian 

chemical 

8a. Terpeleset dan Tersandung √   

8b. Terpapar bahan Kimia  √   

8c. Kejatuhan drum chemical √   

9 
Penggunaan 

flowline 

9a. Terpeleset dan Tersandung √   

9b. Terpapar Radiasi Panas √   

9c. Terkena Ledakan √   

9d. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

  

10 

Pengukuran level 

cairan pada 

tangki tampung 

10a. Terpeleset dan Tersandung √   

10b. Tergores √   

10c. Jatuh dari Ketinggian √   

10d. Terpapar bahan Kimia  √   

10e. Terkena Ledakan √   

11 

Pengukuran suhu 

kondensat pada 

tangki tampung 

11a. Terpeleset dan Tersandung √   

11b. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

  

11c. Jatuh dari Ketinggian √   

11d. Terkena Ledakan √   

11e. Terpapar bahan Kimia  √   

12 

Pengurangan laju 

alir dari sumur 

untuk kapasitas 

minimum 24 

MMSCFD 

12a. Terkena gigitan nyamuk √   

12b. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

  

12c. Terjadinya kebakaran  
√ 

  

13 

Shutdown sistem 

AGRU dan 

Sistem Hot Oil 

13a. Terpeleset dan Tersandung √  

13b. Kejatuhan hand tools √  

13c. Terjadinya kebakaran √  

13d. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

 

13e. Terkena Ledakan √  

13f. Terpapar Radiasi Panas √  

14 

Pengambilan 

sample gas, 

kondensat, dan 

fluida proses 

14a. Tergores √  

14b. Jatuh dari Ketinggian √  

14c. Terpeleset dan Tersandung √  

14d. Terpapar bahan Kimia √  

15 

Analisa 

laboratorium 

produk gas dan 

kondensat 

15a. Terpeleset dan Tersandung √  

15b. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

 

15c. Terjadinya kebakaran √  

15d. Tersengat Listrik √  

15e. gangguan pendengaran 

akibat bising 
√ 

 

16 
Tank / Vessel 

Cleaning 

16a. Terpeleset   √  

16b. Terjepit, dan terkena benda 

tajam 
√ 

 

16c. Terjadinya Kebakaran √  
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Lanjutan Tabel 6. 

  

16d. Terpapar H2S (senyawa 

kimia) 
√ 

  

16e. Jatuh dari Ketinggian √   

16f. Confine space (sesak nafas) √   

16g. gangguan pendengaran 

akibat bising 
√ 

  

Sumber : PT. Pertamina EP Cepu Donggi Matindok Field 

B. Survey Utama 

1. Penilaian Persepsi Terhadap Probabilitas 

 Berdasarkan hasil survey probailitas pada survey utama, maka akan 

dihitung berapakah nilai probabilitas untuk masing-masing variabel yang ada.di 

bawah ini menjelaskan mengenai hasil survey probabilitas serta cara perhitungan 

nilai probabilitasnya, acuan skala probabilitas dapat di lihat pada Tabel 1, 

Sebagai contoh variabel 1a didapatkan hasil survey sebagai berikut : 

a) 1 orang memilih skala 1  

b) 2 orang memilih skala 2  

c) 8 orang memilih skala 3  

d) 7 orang memilih skala 4  

e) 5 orang memilih skala 5.  

Kemudian berdasarkan hasil survey tersebut dihitung nilai probabilitas dengan 

menggunakan rumus seperti di bawah ini. Sehingga didapat nilai probabilitas 

3,57 dengan kategori “Kadang-kadang”.Berikut adalah contoh perhitungan 

Probabilitas : 

1a = (1𝑥1)+ (2𝑥2)+ (3𝑥8)+ (4𝑥7)+ (5𝑥5) = 3,57 

23 

2. Penilaian Persepsi Terhadap Dampak 

Persepsi dampak atau impact yang ditimbulkan, dilakukan berdasarkan 

analisa persepsi. Analisa persepsi tersebut bertujuan untuk menentukan skor atau 

kategori bagi masing-masing variabel risiko, dengan menggunakan skala 

dampak.Penilaian dan perhitungan terhadap dampak/impact yang ditimbulkan 

pada masing-masing variabel dilakukan dengan menggunakan rumus. Karena 

masing-masing variabel memiliki nilai dampak/impact yang berbeda. 

di bawah ini akan dijelaskan mengenai hasil survey dampak/impact pada 

survey utama, acuan untuk skala dampak/impact dapat di lihat pada tabel 2. 

Misalkan untuk variabel 1b didapat hasil survey dampak sebagai berikut :  

a) 1 orang memilih skala 1 

b) 14 orang memilih skala 2 

c) 6 orang memilih skala 3 

d) 2 orang memilih skala 4  

e) 0 orang memilih skala 5.  

Kemudian berdasarkan hasil survey tersebut dihitung nilai dampak/impact 

dengan menggunakan rumus seperti di bawah. Sehingga didapat nilai dampak 

2,39 dengan kategori “Kecil”. Berikut adalah contoh perhitungan 

dampak/impact : 

1a = (1𝑥1)+ (2𝑥14)+ (3𝑥6)+ (4𝑥2)+ (5𝑥0) = 2,39 

23 
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3. Pemetaan Peringkat Risiko 

Pemetaan peringkat risiko dilakukan dengan mengkombinasikan kategori 

probabilitas serta dampak. Misalkan variabel risiko memiliki nilai probabilitas 

kadang-kadang (4) dan nilai dampak sedang (3), maka variabel tersebut 

tergolong peringkat S-risiko sedang. 

Tabel 7. Risk Matriks (menentukan tingkat risiko) 

Kemungki-

nan 

Konsekuensi 

(1) 

Tidak 

signifikan 

(2) 

Kecil 

(3) 

sedang  

(4) 

berat  

(5) 

bencana 

(1) 

Sgt Sering 

Terjadi 

T T E E E 

(2) 

Sering 

Terjadi 

S T T E E 

(3) 

Dapat  

Terjadi 

R S 

5a,8a,9a,10b 

T 

4a,6a,7a,10a 

11a,13a,14a 

14c,15a,16a 

E E 

(4) 

Kadang- 

Kadang 

R R 

1a, 1b, 

S 

1c,2b,3a,3f  

4f,5c,5d,7b 

7d,9b,12a, 

13f,15e 

T 

2a,3b,3c,4b,4e,6b,6c, 

6d,7c,8b,9d,10c,10d, 

11b,11c,11e,12b,13b, 

13d,14b,14d,15b,15d,

16b,16d,16e,16f,16g 

E 

(5) 

Jarang  

Sekali 

R R S T 

2c,4c,4d,5b 

8c,9c,13c,16c 

T 

3d,3e,10e,11d,12c 

13e,15c 

Sumber : Data Hasil Analisis 

Berdasarkan pemetaan pada tabel 10risk matriks diatas, maka dapat 

dihasilkan rekapitulasi dari peringkat risiko bagi masing-masing variabel. 

Peringkat risiko tersebut terdapat 3 jenis peringkat risiko yang didapat, yakni 

risiko rendah, risiko sedang serta risiko tinggi.berikut mengenai rekap peringkat 

risiko. 

Tabel 8. Rekap Peringkat Risiko. 

NO 
Nilai 

probabilitas 
Kategori 

Nilai  

Dampak 
Kategori 

Peringkat 

Risiko 
1 2 3 4 5  

1a 3,57 Kadang-Kadang 2,39 Kecil Rendah 

1b 4,13 Kadang-Kadang 2,35 Kecil Rendah 

1c 4,13 Kadang-Kadang 3,04 Sedang Sedang 

2a 4,30 Kadang-Kadang 4,04 Berat Tinggi 

2b 3,74 Kadang-Kadang 2,83 Sedang Sedang 

2c 4,83 Jarang Sekali 3,91 Berat Tinggi 

3a 3,61 Kadang-Kadang 2,61 Sedang Sedang 

3b 4,26 Kadang-Kadang 3,65 Berat Tinggi 

3c 4,30 Kadang-Kadang 4,04 Berat Tinggi 

3d 4,83 Jarang Sekali 4,61 Bencana Tinggi 

3e 4,74 Jarang Sekali 4,57 Bencana Tinggi 

3f 3,61 Kadang-Kadang 3,22 Sedang Sedang 

4a 3,26 Dapat Terjadi 2,65 Sedang Tinggi 

4b 4,26 Kadang-Kadang 3,61 Berat Tinggi 
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Lanjutan Tabel 8. 

4c 4,96 Jarang Sekali 4,48 Berat Tinggi 

4d 4,91 Jarang Sekali 4,43 Berat Tinggi 

4e 4,22 Kadang-Kadang 4,13 Berat Tinggi 

4f 3,91 Kadang-Kadang 3,48 Sedang Sedang 

5a 3,35 Dapat Terjadi 2,43 Kecil Sedang 

5b 4,57 Jarang Sekali 4,04 Berat Tinggi 

5c 4,00 Kadang-Kadang 3,26 Sedang Sedang 

5d 4,04 Kadang-Kadang 2,96 Sedang Sedang 

6a 3,43 Dapat Terjadi 2,57 Sedang Tinggi 

6b 4,39 Kadang-Kadang 3,96 Berat Tinggi 

6c 4,26 Kadang-Kadang 3,91 Berat Tinggi 

6d 4,48 Kadang-Kadang 4,00 Berat Tinggi 

7a 3,39 Dapat Terjadi 2,52 Sedang Tinggi 

7b 4,00 Kadang-Kadang 3,35 Sedang Sedang 

7c 4,30 Kadang-Kadang 4,09 Berat Tinggi 

7d 4,04 Kadang-Kadang 3,09 Sedang Sedang 

8a 3,35 Dapat Terjadi 2,35 Kecil Sedang 

8b 4,26 Kadang-Kadang 3,70 Berat Tinggi 

8c 4,65 Jarang Sekali 3,91 Berat Tinggi 

9a 3,30 Dapat Terjadi 2,30 Kecil Sedang 

9b 4,09 Kadang-Kadang 3,43 Sedang Sedang 

9c 4,83 Jarang Sekali 4,35 Berat Tinggi 

9d 4,43 Kadang-Kadang 4,35 Berat Tinggi 

10a 3,26 Dapat Terjadi 2,57 Sedang Tinggi 

10b 2,91 Dapat Terjadi 2,17 Kecil Sedang 

10c 4,17 Kadang-Kadang 3,96 Berat Tinggi 

10d 4,30 Kadang-Kadang 4,17 Berat Tinggi 

10e 4,91 Jarang Sekali 4,57 Bencana Tinggi 

11a 3,30 Dapat Terjadi 2,61 Sedang Tinggi 

11b 4,35 Kadang-Kadang 4,22 Berat Tinggi 

11c 4,30 Kadang-Kadang 4,13 Berat Tinggi 

11d 4,91 Jarang Sekali 4,61 Bencana Tinggi 

11e 4,43 Kadang-Kadang 4,26 Berat Tinggi 

12a 3,61 Kadang-Kadang 3,13 Sedang Sedang 

12b 4,43 Kadang-Kadang 4,13 Berat Tinggi 

12c 4,96 Jarang Sekali 4,52 Bencana Tinggi 

13a 3,17 Dapat Terjadi 2,74 Sedang Tinggi 

13b 3,83 Kadang-Kadang 3,52 Berat Tinggi 

13c 4,57 Jarang Sekali 4,48 Berat Tinggi 

13d 4,30 Kadang-Kadang 4,17 Berat Tinggi 

13e 4,78 Jarang Sekali 4,57 Bencana Tinggi 

13f 3,52 Kadang-Kadang 3,39 Sedang Sedang 
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Lanjutan Tabel 8. 

14a 2,96 Dapat Terjadi 2,74 Sedang Tinggi 

14b 4,09 Kadang-Kadang 3,96 Berat Tinggi 

14c 3,17 Dapat Terjadi 2,70 Sedang Tinggi 

14d 4,30 Kadang-Kadang 3,87 Berat Tinggi 

15a 3,13 Dapat Terjadi 2,87 Sedang Tinggi 

15b 4,35 Kadang-Kadang 4,13 Berat Tinggi 

15c 4,78 Jarang Sekali 4,74 Bencana Tinggi 

15d 4,04 Kadang-Kadang 3,83 Berat Tinggi 

15e 3,83 Kadang-Kadang 3,30 Sedang Sedang 

16a 2,83 Dapat Terjadi 2,83 Sedang Tinggi 

16b 4,00 Kadang-Kadang 3,74 Berat Tinggi 

16c 4,74 Jarang Sekali 4,43 Berat Tinggi 

16d 4,39 Kadang-Kadang 4,39 Berat Tinggi 

16e 4,43 Kadang-Kadang 4,30 Berat Tinggi 

16f 3,83 Kadang-Kadang 3,96 Berat Tinggi 

16g 3,83 Kadang-Kadang 3,52 Berat Tinggi 

Sumber : Data Hasil Analisis 

Berdasarkan rekap hasil peringkat risiko tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

a. Variabel dengan kategori R-Risiko Rendah yaitu sebanyak 2 variabel. 

b. Variabel dengan kategori S-Risiko Sedang yaitu sebanyak 17 variabel 

c. Variabel dengan kategori T-Risiko Tinggi yaitu sebanyak 53 variabel. 

4. Fault Tree Analysis 

Metode fault tree analysis ini dilakukan ketika variabel risiko tinggi telah 

didapatkan, karena pada metode ini tujuan utamanya adalah untuk mencari 

penyebab kecelakaan kerja dari variabel dengan risiko tinggi tersebut. Penyebab 

dari kecelakaan kerja tersebut akan dibahas secara menyeluruh, sehingga dapat 

diketahui secara jelas yang menjadi penyebab-penyebab dari variabel risiko 

tinggi tersebut.Metode analysis ini ada beberapa tahapan yang harus dilakukan 

yaitu sebagai berikut 

a. Menentukan Top Event 

b. Menentukan Faktor Penyebab Kecelakaan 

c. Menentukan Intermediate Event 

d. Menentukan Basic Event 

5. Penggambaran Fault Tree Analysis 

Berikut adalah contoh gambar Fault Tree Analysis pada risiko kecelakaan 

kerja Terkena Ledakan yang merupakan risiko tinggi pada pertambangan 

minyak dan gas bumi. 
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Gambar 4 : FTA Top Event Terkena Ledakan 
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Gambar 4 : FTA Top Event Terkena Ledakan (Transfer Gate) 

Setelah penggambaran metode Fault Tree Analysis selesai maka dapat 

diketahui hasil dari basic event. Di bawah ini adalah hasil rekapitulasi dari basic 

event atau penyebab paling bawah dari variabel Terkena Ledakan, dengan 

rincian sebagai berikut. 

Tabel 9. Hasil Penyebab atau Basic Event 

Terkena Ledakan 

Basic Event 

Tidak waspada, Kurang konsentrasi, Mengabaikan rambu, APD 

tidak layak pakai, Kurangnya alat pengaman, Penggunaan alat 

kurang safety, tidak menggunakan APD khusus, tidak ada 

peringatan, pihak safety lalai, pekerja tidak mengerti, latar 

belakang pendidikan, Melewati area terlarang, tidak 

memperhatikan arah angin, mengabaikan kebocoran kimia. 

Sumber : Data Hasil Analisa 

C. Penanganan dan Pencegahan 

Berdasarkan hasil penelitian basic event atau penyebab paling bawah yang 

telah didapat, kemudian akan dilakukan penanganan dan pencegahan terhadap basic 

event dari segi tindak mitigasi, engineering control, peraturan serta safety. 

Penanganan dan pencegahan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Manusia, merupakan basic event atau penyebab yang ditimbulkan akibat 

faktor manusia (human error). 

1. Tindak Mitigasi. 

a) Melakukan pendekatan kepada para pekerja agar dapat berinteraksi dengan 

baik pada saat melakukan pengawasan dilapangan. 

b) Selalu melakukan monitoring terhadap semua aktivitas para pekerja 

dilapangan agar tindakan pencegahan dapat dilakukan dengan baik. 

2. Engineering Control. 

a) Menyediakan alat pengaman yang terpasang langsung dengan alaram, 

untuk menghindari potensi bahaya. 

b) Melakukan pemasangan sensor, agar tindakan yang memiliki potensi 

bahaya tinggi dapat dihindari 

3. Peraturan. 

a) Menerapkan sistem denda (pinalty) bagi setiap pekerja atau pihak yang 

berkaitan 

 1 
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b) Mengadakan safety talk untuk semua pekerja ketika akan memulai 

pekerjaan. 

c) Mengadakan pengenalan peraturan dan tata tertib dalam industri 

(induction) pada setiap pekerja baru. 

4. Safety. 

a) Menyediakan APD yang memadai dan sesuai dengan standart untuk semua 

pekerja dan pihak yang berkaitan dengan produksi gas dan minyak bumi. 

b) Menyediakan rambu peringatan keselamatan pada setiap aktivitas 

pekerjaan. 

c) Menyediakan obat pertolongan pertama (first aid) dilokasi kerja. 

b. Faktor Manajemen, merupakan basic event atau penyebab yang ditimbulkan 

akibat faktor manajemen industri. 

1. Tindak Mitigasi 

a) Mengadakan audit atau pengecekan setiap proses manajemen dalam 

proyek, untuk menghindari adanya kesalahan. 

b) Mengadakan training kepada setiap pekerja atau karyawan. 

c) Melakukan penambahan atau perekrutan jumlah pekerja K3 yang 

berpengalaman dan berkompeten. 

2. Engineering Control 

a) Melakukan pemasangan alat atau mesin untuk memonitoring setiap 

aktivitas manajemen. 

b) Menyediakan alat penilaian untuk aktivitas manajemen. 

3. Peraturan 

a) Menerapkan sistem kerja yang efisien dan dapat menghasilkan secara 

maksimal p ada semua aktivitas manajemen. 

b) Selalu menerapkan visi misi yang terbaik dalam aktivitas manajemen. 

4. Safety 

a) Melakukan aktivitas manajemen yang aman dan dapat mendukung 

keberlangsungan manajemen. 

b) Mencegah semua aktivitas yang dapat membahayakan aktivitas 

manajemen. 

c. Faktor Teknis, merupakan basic event atau penyebab yang ditimbulkan akibat 

faktor teknis industri. 

1. Tindak Mitigasi 

a) Menambah pengamanan proyek. Yakni dengan memasang jaring 

pengaman. 

b) Menyediakan peringatan pada setiap aktivitas pekerjaan dilapangan. 

2. Engineering Control 

a) Menyediaka alat untuk memeriksa setiap kelayakan alat pengaman. 

b) Melakukan perawatan pada setiap peralatan APD yang digunakan. 

3. Peraturan. 

a) Selalu melakukan sistem pengamanan yang baik. 

b) Selalu melakukan antisipasi bagi setiap aktivitas pekerjaan. 

4. Safety. 

a) Mengurangi aktivitas atau tindakan yang dapat membahayakan. 

d. Faktor Lingkungan, merupakan basic event atau penyebab yang ditimbulkan 

akibat faktor dari lingkungan industri. 

1. Tindak Mitigasi 

a) Mengadakan pengawasan terhadap lingkungan dilokasi proyek. 
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b) Melakukan interaksi kepada semua pekerja untuk selalu menjaga 

lingkungan industri. 

2. Engineering Control 

a) Menyediakan peralatan yang efektif untuk menangani masalah yang terjadi 

di lingkungn industri. 

b) Membuat kebijakan bagi setiap aktivitas yang berhubungan dengan 

kondisi lingkungan di industri. 

3. Peraturan 

a) Selalu menerapkan sistem 5R (ringkas, rapi, resik, rawat, dan rajin) 

terhadap semua pekerjaan di lingkungan industri. 

b) Selalu menerapkan audit pada setiap aktivitas pada lingkungan indutri. 

4. Safety 

a) Tidak melakukan aktivitas yang dapat merusak lingkungan. 

b) Selalu menjaga keadaan lingkungan dengan baik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian, Analisa risiko kesehatan dan kecelakaan kerja terhadap 

kecelakaan kerja pada pertambangan minyak dan gas bumi (Studi kasus : PT. Pertamina 

EP Cepu Donggi Matindok Field) dengan menggunakan metode Fault tree analysis 

Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat beberapa risiko kecelakaan kerja dengan kategori tinggi pada pertambangan 

minyak dan gas bumi. Risiko tersebut adalah Terkilir, Tersengat dan tergigit Binatang 

berbisa (Ular, kalajengking), Kejatuhan hand tools, Terpapar H2S (senyawa kimia), 

Terkena Ledakan, Terjadinya kebakaran, Terpeleset dan Tersandung, Terjatuh dari 

Ketinggian, Tenggelam, Terpapar bahan Kimia, Kejatuhan drum chemical, Jatuh dari 

Ketinggian, Tergores, Tersengat Listrik, Terpeleset, Terjepit dan terkena benda tajam, 

Confine space (sesak nafas), serta gangguan pendengaran akibat bising. 

2. Penyebab atau basic event dari risiko kecelakaan tersebut adalah Tidak waspada, 

Kurang konsentrasi, Mengabaikan rambu, APD tidak layak pakai, Kurangnya alat 

pengaman, Penggunaan alat kurang safety, tidak menggunakan APD khusus, tidak ada 

peringatan, pihak safety lalai, pekerja tidak mengerti, latar belakang pendidikan, 

Melewati area terlarang, tidak memperhatikan arah angin, serta mengabaikan 

kebocoran kimia. 

3. Melakukan penanganan dan pencegahan disesuaikan Berdasarkan hasil penelitian 

basic event atau penyebab paling bawah yang telah didapat, kemudian akan dilakukan 

penanganan dan pencegahan  terhadap basic event dari segi tindak mitigasi, 

engineering control, peraturan serta safety. 
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